S1A GROUP

Safety Briefing Sheet

Waspada Terhadap Unfinished Task!

Background :

Salah satu karakteristik dari industri MRO adalah proses kerja yang berkelanjutan dan
berkesinambungan. Hal ini menyebabkan potensi pekerjaan tidak dapat diselesaikan (Unfinished Task)
pada satu shift kerja dan perlu dilanjutkan oleh crew shift berikutnya. Berdasarkan QP-209-05 unfinished
task harus dicatat pada handover book, diberikan tagging dan dikomunikasikan dengan crew shift
berikutnya. Berikut ini beberapa contoh kejadian karena unfinished task.
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Maintenance Tips :

Oleh karena itu, perlu adanya awareness yang lebih tinggi khususnya menyadari potensi bahaya
terhadap unfinished task. Berikut hal-hal yang wajib diperhatikan:
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Jika mengalami

Pastikan seluruh Catat dan laporkan Gunakan Tag /Label as . . o
completed work sudah secara detail dan tepat required pada area/ distraction, ulangi min. 3
di-signed/stamped setiap pekerjaan yang  part/ komponen sebagai step task sel.)elum.nya
oleh qualified personnel. belum selesai di identifikasi dan media untuk memastl.kan tidak
handover book. komunikasi. ada pekerjaan yang

terlewat.
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Don’t. no. 15: SBS Applicable for :
Jangan mengabaikan Shift / Task / Hand Over Book ketika TB, TC, TE, TF, TJ, TL, TV, TZ

teriadi penaaantian shift tugas Scan the QR code or click the link
jadt pengg gas. https://bit.ly/TQY-SBS-017-2023
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